




        Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kombinasi saham yang dapat membentuk 
portofolio optimal dan menganalisis perbedaan tingkat return dan risk portofolio yang 
dibentuk dengan menggunakan metode single index model dan constant correlation. Metode 
penelitian ini adalah dengan melakukan simulasi pembentukan portofolio optimal 
menggunakan metode single index model dan constant correlation, dengan mengambil 
saham yang tergabung dalam index LQ-45 selama periode Agustus 2009 sampai dengan Juli 
2012. Portofolio yang dibentuk oleh metode single index model terdiri dari UNTR, GGRM, 
KLBF, ASII,  BBRI, BBCA, INDF, BBNI, dan BMRI. Dari portofolio tersebut didapat 
expected return sebesar 18,828% dan risk sebesar 2,494%. Sedangkan portofolio yang 
dibentuk oleh metode constant correlation terdiri dari ASII, GGRM, INTP, JSMR, KLBF, 
PTBA, SMGR, dan UNTR. Dari portofolio tersebut didapat expected return sebesar 19,707% 
dan risk sebesar 1,584%. Berdasarkan penilaian kinerja portofolio yang dilakukan, 
didapatkan hasil bahwa portofolio yang dibentuk dengan metode constant correlation lebih 
unggul dibandingkan portofolio yang dibentuk dengan metode single index model, namun 
berdasarkan uji hipotesis beda rata-rata (uji T) menunjukan bahwa tingkat return dan risk 
yang dihasilkan dari kedua metode tidak berbeda secara signifikan. (EPP) 
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